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ABSTRACT

Registration datafor dental and oral services at the Kerambitan I| Community Health Centre for the period October 2024-March 2025 shows that periodontal
disease cases rank secondamong the highest diseases. Periodontitisis an inflammation and infection that occurs in the periodontal tissue and alveolar bone
supportingthe teeth. This descriptive study provides an overview of the prevalence of periodontitis cases among dental clinic visitors at the Kerambitan Il Com-
munity Health Centre from October 2024 to March 2025. The total population consisted of all visitors who had their teeth checked at the dental clinic, and the
sample consisted of patients suffering from periodontitis. From the analysis of periodontal disease prevalence data based on gender, the highestprevalence
was found in males (56.61%). It was concluded that periodontitis occurred among dental clinic visitors atthe Kerambitan Il Community Health Centre in Ta-
banan from October 2024 to March 2025, with 189 sufferers, predominantly males at 56.61%. This is likely due to males having more unhealthy habits such
as smoking and drinking alcohol.
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ABSTRAK

Data registrasi pelayanan gigi dan mulut di Puskesmas Kerambitan Il periode Oktober 2024-Maret 2025 menunjukkan bahwa kasus penyakit periodontal
berada di urutan kedua penyakittertinggi. Periodontitis merupakan suatu inflamasi dan infeksi yang terjadi pada jaringan periodontal dan tulang alveolarpe-
nyangga gigi. Peneliian deskriptif ini memberikan gambaran tentang prevalensi kasus periodontitis pengunjung poliklinik gigi di Puskesmas Kerambitan Il
pada bulan Oktober 2024 hingga Maret 2025. Total populasi yaitu seluruh pengunjung yang memeriksakan giginya di poliklinik gigi, dan sampel adalah pa-
sienyang menderita periodontitis. Dari analisis data prevalensi penyakit periodontitis berdasarkan jenis kelamin, yang paling banyak terdapat pada jenis kela-
minlaki-laki (56,61%). Disimpulkan bahwa periodontitis terjadi pada pengunjung poligigi UPTD Puskesmas Kerambitan Il Tabanan dari Oktober 2024 hingga
Maret 2025, terdapat 189 penderita dan didominasi oleh laki-laki sebesar 56,61%. Hal ini kemungkinan terjadi karena laki-laki lebih banyak memiliki kebia-

saan buruk seperti merokok dan minum alkohol.
Kata kunci: penyakit periodontal, prevalensi, jenis kelamin
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PENDAHULUAN

Upayauntukmeningkatkanderajat kesehatan masyarakat men-
jadi hal yang sangat penting untuk mencapai taraf hidup yang lebih
baik. Salah satu strategiuntuk mencapaiderajatkesehatan masyara-
katadalah dengan memberikan pemahaman, pengetahuan dan ke-
sadaran masyarakat untuk menerapkan pola hidup bersih dan sehat
yang dimulai dari diri sendiri, keluarga, lingkungan sekolah dan ma-
syarakat luas." Salah satu upaya pemerintah dalam menyelenggara-
kan kesehatan kepadamasyarakatyaitu dengan dibangunnyainstan-
sipemerintah sebagai unitpenyelenggara pelayanan kesehatan ma-
syarakat, yakni pusat kesehatan masyarakat (puskesmas). Peratur-
an Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.75 tahun 2014 ten-
tang puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatanyang menye-
lenggarakan upayakesehatanmasyarakatdanupaya kesehatan per-
seorangan tingkat pertama, yang lebih mengutamakan upaya promotif
dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.2

Puskesmasmerupakan UnitPelaksana Teknis (UPT) kesehatan
dibawah supervisi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kotayang umumnya
harus memberikanlayanan preventif, promotif, kuratif sampaidengan
rehabilitatif baik melalui Upaya Kesehatan Perorangan (UKP) atau
Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM).2 Salah satu contoh puskes-
masyang aktif dalam memberikan layananyaitu Puskesmas Keram-
bitan Il di Kabupaten Tabanan, Bali. Puskesmas Kerambitan menge-
ngelola wilayah kerja seluas 17,5 km2 dengan jumlah penduduk se-
banyak 20.588 jiwa; 41,90% bekerja disektor agraris. Unit pelayanan
gigi dan mulut di Puskesmas Kerambitan Il diperkuat oleh 2 dokter
gigi dan 2 terapis gigi dan mulut.

Dari data registrasi pelayanan gigi dan mulut di Puskesmas Ke-
rambitan Il periode Oktober 2024-Maret 2025 menunjukkan bahwa
kasus penyakit periodontal berada diurutankedua penyakit tertinggi.
Masalah gigi dan mulut dapat disebabkan oleh ketidaktahuan akan
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perawatannya dan manfaatkesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan
sangat erat kaitannya dengan pendidikan, sehingga diharapkan se-
seorang yang berpendidikan tinggi juga akan memiliki pengetahuan
yanglebihluas. Kegiatan kesehatan gigiharus dievaluasi, meliputias-
peklingkungan,informasi pendidikan, kesadaranmasyarakatdan ma-
najemen kesehatan gigi, pencegahan dan pengobatan?.

Jaringan periodontal merupakan sistemfungsionaljaringan yang
mengelilingi gigi dan melekatkannya pada tulang rahang, sehingga
tidak terlepas dari soketnya. Jaringan periodontal terdiriatas gingiva,
tulangalveolar, ligamentum periodontal,dan sementum; masing-ma-
sing berperan penting dalammemelihara kesehatan dan fungsi perio-
dontal. Penyakit periodontal atau periodontitis bersifat universal dan
merupakan masalah kesehatan terbanyak setelah karies.*

Periodontitis merupakan suatu inflamasi dan infeksi yang terjadi
padajaringan periodontal dan tulang alveolar penyangga gigi. Perio-
dontitis terjadi apabila gingivitis tidak dirawat atau perawatannya di-
tunda. Gingivitis menyebarke ligamenhinggake tulang alveolar yang
menyangga gigi. Hilangnya dukungan menyebabkan gigidapat terle-
pas darisoketnya. Periodontitismerupakan penyebab utamatanggal-
nya gigi pada orang dewasa. Penyakit ini jarang sekali terjadi pada
anak tetapi meningkat seiring bertambahnya usia.? Penelitian des-
kriptifini memberikan gambaran tentang prevalensi kasus periodon-
titis pengunjung poliklinik gigi di Puskesmas Kerambitan Il pada bu-
lan Oktober 2024 hingga Maret 2025.

METODE
Penelitian ini memberikan gambaran tentang prevalensi kasus
periodontitis pengunjung poliklinik gigi di Puskesmas Kerambitan ||
pada bulan Oktober 2024 hingga Maret 2025. Penelitian dilakukan
pada bulan April 2025 di Puskesmas Kerambitan Il Tabanan.
Populasi total yaitu seluruh pengunjung yang memeriksakan gi-
ginyadipoliklinik gigi, sedangkan sampel adalah penderita periodon-
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fitis. Instrumen yangdigunakan adalah buku pendaftaranpasiendipo-
liklinik gigi Puskesmas Kerambitan 11, Oktober 2024 hingga Maret
2025. Data yang diperoleh dinarasikan dalam tabel distribusi frekuen-
sirelatif, yaitu perbandinganantara frekuensi jumlah kemunculan su-
atukejadian (f) dengan jumlah total kejadian (N) menjadi P=f/Nx100

HASIL
Distribusi penderitaperiodontitis di Puskesmas Kerambitan Il Ta-
banan bulan Oktober 2024-Maret 2025 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Data Kunjungan Pasien Poli GigiDi Puskesmas Kerambitan Il bulan
Oktober 2024 sampai Maret 2025
Kunjungan Pasien Poli Gigi

Bulan Semua Kunjungan Penderita Periodontits %
Okt 2024 151 orang 31 orang 205
Nov 2024 117 orang 31 orang 26,5
Des 2024 126 orang 29 orang 230
Jan 2025 124 orang 43 orang 34,6
Feb 2024 120 orang 31 orang 258
Mar 2025 139 orang 24 orang 172

Sumber: Buku registrasi kunjungan pasien pada Poli GigiUPTD Puskesmas
Kerambitan |l Tabanan, Bali bulan Oktober 2024-Maret 2025

Analisis data kunjungan pasien pada poliklinik gigimenunjukkan
kunjungan total sebanyak 777 kunjungan tetapi jumlah total penderi-
ta periodontitis sebanyak 189 pasien. Frekuensi kunjungan tertinggi
untuk pasien penderita periodontitis terjadi pada bulan Januari 2025
dan terendah terjadi pada bulan Maret 2025.

Tabel 2 Distribusi frekuensi kasus periodontitis berdasarkan jenis kelamin
di Puskesmas Kerambitan |l bulan Oktober 2024 sampai Maret 2025.

Bulan Jenis Kelamin  Jumlah Persentase (%)
Okt 2024 Laki-laki 11 35,49
Perempuan 20 64,51
Total 3 100
Nov 2024 Laki-laki 22 70,97
Perempuan 9 29,03
Total 3 100
Des 2024 Laki-laki 16 55,17
Perempuan 13 44 82
Total 29 100
Jan 2025 Laki-laki 25 56,25
Perempuan 18 43,75
Total 43 100
Feb 2025 Laki-laki 17 54,83
Perempuan 14 45,16
Total 3 100
Mar 2025 Laki-laki 16 66,66
Perempuan 8 33,33
Total 24 100

Sumber: Bukuregistrasi kunjungan pasien pada Poli Gigi UPTD Puskesmas
Kerambitan |l Tabanan, Bali bulan Oktober 2024-Maret 2025

PEMBAHASAN

Dari analisis data prevalensi penyakit periodontitis berdasarkan
jenis kelamin di Puskesmas Kerambitan Il yang paling banyak ada-
lah laki-laki dengan total keseluruhan 107 penderita (56,61%). Hasil
penelitian ini berbanding lurus dengan penelitian oleh setiawati dkk
padatahun2021 di Puskesmas Pabuarantumpeng Tangerang yang
menyatakan sebanyak 57% laki-laki dan 43% perempuan menderi-
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ta periodontitis.8 Kemungkinan hal ini disebabkan oleh laki-laki lebih
banyak memilikikebiasaanburuk sepertimerokok danmengkonsum-
sialkoholdibandingkan perempuan, selainperempuan memiliki kebi-
asaan memelihara kebersihan mulutyang lebih baik.” Meningkatnya
penyakit periodontal pada seseorangyang memilikikebiasaan mero-
kok juga disebabkan kurangnya aliran darah pada gingiva. Kondisi
ini disebabkan oleh adanya kandungan nikotin pada rokok. Taryang
mengendap pada permukaan gigi menyebabkan gigi menjadi kasar,
sehingga plak mudah melekat pada permukaan gigi. Akumulasi plak
pada permukaan gigi ini yang diperparah dengan oral hygiene yang
kurang baik dapat menyebabkan terjadi periodontitis.8

Berdasarkan keadaan masyarakat, peningkatan kunjungan pa-
siendenganpenyakit periodontitis bisa disebabkan oleh tingkat pen-
didikan masyarakat Tabanan yang masih rendah. Pendidikan yang
rendah akan memengaruhi kesadaran masyarakat dan kepedulian
terhadap kesehatangigi dan mulutnya. Gigi berlubang yang tidak di-
obatidan menyebabkan rasa sakit yang menjalar hinggagingiva, ka-
rang gigi yang terlalu lama tidak dibersihkan maupun keadaan gigi
goyangyangmenyebabkan keluhan pada masyarakat yang mendo-
dorong niat masayarakat untuk berkunjung ke poli gigi UPTD Pus-
kesmas Kerambitan Il sehingga menambah angka kejadian terjadi-
nya periodontitis.

Periodontitismerupakan penyakitjaringan periodontalyang dise-
babkan oleh sekelompok mikroorganisme spesifik, sehingga menga-
kibatkan kerusakan ligamen periodontal dan tulang alveolar dengan
membentuk poket, resesi gingiva, atau keduanya. Periodontitis kro-
nisditandaidenganpergeseran epiteljungsional ke arah apikal, kehi-
langan perlekatan, danresorpsitulang alveolar.® Penyakit ini menga-
kibatkan gangguan fungsi pengunyahan dan hilangnya gigi-geligi.
Periodontitis kronis dapat disebabkan oleh faktor lokal dan sistemik.
Faktor lokal berupa akumulasi plak pada permukaan gigi yang me-
ngandung kumpulan bakteri seperti Actinobacillus actinomycetem-
comitans, Porphyromonas gingivalis, Tannarella forsythia, Fusobac-
terium nucleatum, Prevotellaintermedia, Treponema, Campylobacter
rectus, Eikenella corrodens, Peptostreptococcus micros, dan spesies
Eubacterium. Produk bakteri-bakteri inimenyebabkan kerusakan gi-
ngiva dan menghilangkan perlekatan gingiva. Faktor sistemik dapat
memperparah kondisi periodontitis kronis, meliputi perubahan hor-
mon, stres, dan penyakit sistemik. Periodontitis terjadi pada semua
golongan usia yang masih memiliki gigi alami. Seiring dengan per-
tambahan usia, gigi geligi memanjang akibat hilangnya perlekatan
pada jaringan ikat periodontal. Gigi-geligi yang memanjang sangat
berpotensimengalamikerusakan, meliputi periodontitis, trauma me-
kanik yang kronis yang disebabkan cara menyikat gigi dan kerusak-
andarifaktor iatrogenik yang disebabkan oleh restorasi yang kurang
baik, atau scaling dan root planing yang berulang-ulang.

Disimpulkanbahwa periodontitis pada pengunjung poli gigi Pus-
kesmas Kerambitan Il Tabanan Oktober 2024 hingga Maret 2025,
terdapat 189 penderita dan didominasi oleh laki-laki (56,61%). Halini
kemungkinan terjadi karena laki-laki lebih banyak memiliki kebiasa-
an buruk seperti merokok dan minum alkohol. Untuk itu disarankan
edukasiyang lebih difokuskan kepada dewasa muda mengenai per-
kembangan dan proses terjadinya periodontitis serta dilakukan pen-
dataan lebih spesifik mengenai arah dari kasus periodontitis
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